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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 
diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas belajar 
dalam pembelajaran teknik komputer dan jaringan. Hasil dari 
pengamatan aktivitas belajar siswa yang meliputi beberapa aspek 
didapati peningkatan rata – rata semua aspek yaitu siklus I 50,6 % 
menjadi 64,4 % pada siklus II dari jumlah siswa keseluruhan. 
2. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar 
dalam pembelajaran teknik komputer dan jaringan. Hasil dari 
pengamatan diketahui bahwa secara keseluruhan siswa pada siklus I 
mempunyai rerata nilai 77,75 dan yang nilainya 70 keatas adalah 60%. 
Sedangkan pada siklus II secara keseluruhan siswa mempunyai rerata 
nilai 81,7 dan yang nilainya 70 keatas 85%.  Penilaian dalam segi 
psikomotor mengalami peningkatan pula yang awalnya pada siklus I 
dengan rerata 80 menjadi 94 dan dalam segi afektif pada siklus I 93 
meningkat menjadi 98 pada siklus II. 
3. Tanggapan siswa terhadap implementasi pembelajaran kooperatif teknik 
STAD berdasarkan angket tertutup diperoleh hasil 50 % siswa 
menyatakan sangat setuju dan 50 %  menyatakan setuju, tidak ada 
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satupun yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Angket 
terbuka 65%  menyambut positif dan 35 % menyatakan bahwa metode 
ini inovatif.  
B. Saran 
1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat menjadi alternatif 
metode pembelajaran bagi guru dalam mengajarkan materi yang relevan 
dan sesuai karakteristik peserta didik. 
2. Butuh inovasi untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam diskusi, 
memancing aktivitas siswa terutama untuk mengajukan dan merespon 
pertanyaan. 
3. Berkaitan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
perlu dilakukan penelitian lanjutan dalam pelajaran atau materi yang 
berbeda untuk memperoleh tingkat ketepatan penerapannya.  
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